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Background: The World Health Organization (WHO) states that more than2.9  
million children under five die from diarrheal disease and it is listed as the main  
disorder and cause of death in the world after asphyxia, BBLK, infection and  
puemoша. Based on the diagnosis of health workers, the prevalence of diarrhea in  
West Nusa Tenggara in children under five is 11% with prevalence in West Nusa  
Tenggara in fourth place at 13.4%, which indicates that the incidence of diarrhea  
in children under five in NTB is still above the national average (Ministry of  Health 
of the Republic of Indonesia, 2018)  

Objective: To determine the relationship between giving formula milk and the  
incidence of diarrhea in infants age 024 months Method: This type of research  
uses a quantitative research design with a cross sectional research type. The  
population in this study is mothers who have babies aged 0-24 months at the  
Karang Taliwang Community Health Center, Mataram City in January-March  2024, 
as many as 79 respondents. Sample collection techniques in research This  uses 
non-probability sampling with purposive sampling. Data analysis in this  research 
uses univartat and bivariate analysis. Results: The research results show  that 
there is a relationship between giving formula milk and the incidence of  diarrhea. 
This result is shown by the p value of 0.016 or <0.05. Conclusion: There is a 
relationship between giving formula milk and the incidence of diarrhea  in babies 
aged 0-24 months.  

 Abstrak  
 

Latar belakang: World Health Organization (WHO) menyatakan lebih dari 2,9  
juta balita meninggal akibat penyakit diare dan tercatat sebagai gangguan dari  
penyebab utama kematian di dunia setelah asfiksia, BBLR, infeksi dan pnemonia.  
Berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan, prevalensi diare di Nusa Tenggara 
Barat  pada balita sebesar 11% dengan prevalensi di Nusa Tenggara Barat di 
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urutan  keempat sebesar 13,4% yang menandakan bahwa kejadian diare pada 
balita di   
NTB masih diatas nilai rata-rata nasional (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 
Tujuan: mengetahui hubungan pemberian susu formula dengan kejadian diare  
pada bayi usia 0-24 bulan. Metode: jenis penelitian ini menggunkan desain  
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian cross sectional Populasi dalam  
penelitian ini ibu yang memiliki bayi usia 0-24 bulan di Puskesmas Karang  
Taliwang kota mataram pada bulan Januari– Maret 2024 sebanyak 79 
responden  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non-
probability  Sampling dengan jenis Purposive Sampling Analisis data dalam 
penelitian ini  menggunakan analisis univariat dan bivariate. Hasil: Hasil 
penelitian  menunjukkan ada hubungan antara pemberian susu formula dengan 
kejadian diare hasil ini ditunjukan dengan nilai p value= 0,016 atau < 0,05. 
Kesimpulan:  Adanya hubungan pemberian susu formula dengan kejadian 
diare pada bayi usia  0-24 bulan  

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) menyatakan 

lebih dari 2,9 juta  balita meninggal akibat 

penyakit diare dan tercatat sebagai gangguan dari 

5  penyebab utama kematian di dunia setelah 

asfiksia, BBLR, infeksi dan  pnemonia.WHO 

memperkirakan diare sebagai penyebab kematian 

kedua pada  anak di bawah lima tahun dengan 

jumlah 525.000 anak setiap tahun. Secara  global, 

diperkirakan ada 1,7 miliar kasus penyakit diare 

anak-anak setiap  tahun .(Jannah, Salfarina, and 

Riskawaty 2024). 

Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) tahun 2017  menunjukkan bahwa AKB 24 

per 1.000 kelahiran hidup, dan AKABA 32 per  

1.000 kelahiran hidup. Tingginya angka Kematian 

Balita telah mencapai  Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB/SDGs) 2030 yaitu sebesar 

25/1.000  kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2018). 

Tingginya kematian bayi berusia di  bawah lima 

tahun (balita) di Indonesia mencapai 28.158 jiwa 

pada 2020.  Jumlah 20.266 balita yang meninggal 

(71,97%) dalam rentang usia 0-28 hari  

(neonatal). Sebanyak 5.386 balita (19,13%) 

meninggal dalam rentang usia 29  hari-11 bulan 

(post-neonatal). Sementara, 2.506 balita (8,9%) 

meninggal  dalam rentang usia 12-59 bulan. 

Kematian balita post-neonatal paling banyak  

karena pneumonia, yakni 14,5% Ada pula 

kematian balita post-neonatal akibat  diare 

sebesar 9,8%, kelainan kongenital lainnya 0,5%, 

penyakit syaraf 0,9%,  dan faktor lainnya 73,9%. 

Sementara, 42,83% kematian balita dalam 

rentang  usia 12-59 bulan karena infeksi parasit. 

Ada pula kematian balita dalam  rentang usia 

tersebut karena pneumonia sebesar 5,05%, diare 

4,5%, tenggelam  0,05%, dan faktor lainnya 

47,41%. (Akuntansi 2022) Menurut penelitian di 

Indonesia, prevalensi diare meningkat dari 11%  

pada tahun 2012 menjadi 14% pada tahun 2017 

(SDKI, 2017). Bayi usia 6-23  bulan meninggal 

paling banyak akibat diare, dan prevalensi diare 

pada bayi  sebesar 11,0% pada tahun 2018, lebih 

tinggi dibandingkan tahun 2013 yaitu  sebesar 

2,4% (SDKI, 2017).  

Berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan, 

prevalensi diare di Nusa  Tenggara Barat pada 

balita sebesar 11% dengan prevalensi di Nusa 

Tenggara  Barat di urutan keempat sebesar 13,4% 

yang menandakan bahwa kejadian  diare pada 

balita di NTB masih diatas nilai rata-rata nasional 

(Kementerian  Kesehatan RI, 2018). Angka 

kejadian diare di NTB disebabkan karna  

meningkatnya cakupan pemberian susu formula 

yaitu sebesar 60,4% yang  menunjukan persentase 

di bawah rata-rata normal. (Relica and Mariyati 

2024)  

Data Kemenkes di wilayah NTB 2013 mencatat 

fenomena diare di  Kota Mataram sebesar 104,06% 

meningkat bila dibandingkan dengan tahun  2012 

yaitu 54,90%. Persentase penemuan kasus diare 

tertinggi tercatat di  Puskesmas Karang Taliwang 

(192,91%) dan yang terendah di Puskesmas  

Dasan Agung (44,07%).  
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Faktor-faktor yang meningkatkan resiko terjadinya 

diare adalah  meliputi faktor penjamu, lingkungan 

dan perilaku. Faktor penjamu yaitu tidak  

memberikan ASI selama 2 tahun, kurang gizi, 

penyakit campak, dan  imunodefisiensi. Sedangkan 

faktor ibu dalam kejadian diare adalah perilaku,  

pendidikan, dan pengetahuan. Faktor keluarga baik 

sosial ekonomi keluarga  maupun jumlah balita 

dalam keluarga juga dapat mempengaruhi 

terjadinya  diare pada balita. Menurut Wijayanthi, 

pemberian susu formula juga merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kejadian diare pada 

bayi. Susu formula adalah susu yang sesuai dan 

dapat diterima oleh tubuh bayi, atau  susu formula 

adalah susu yang kandungan nutrisinya telah 

dimodifikasi sehingga dapat diberikan kepada bayi 

tanpa efek samping. Susu termasuk susu  formula, 

mengandung protein kasein yang tinggi sehingga 

sulit dicerna oleh  bayi. Protein yang terkandung 

dalam susu formula tidak tercerna dengan baik oleh 

pencernaan bayi sehingga menyebabkan 

diare.(Iskandar and Maulidar  2016)  

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

menanggulangi diare itu  sendiri dengan salah satu 

caranya yaitu dengan LINTAS DIARE(Lima  

Langkah Tuntaskan Diare dan pemberian Imunisasi 

Rotavirus menganjurkan  bahwa semua penderita 

diare harus mendapatkan oralit maka target  

penggunaan oralit adalah 100% dari semua kasus 

diare yang mendapatkan  pelayanan di puskesmas 

dan kader. Tahun 2019 secara nasional 

penggunaan  oralit semua umur belum mencapai 

target yaitu sebesar 89,3%. (Kemenkes RI,2019). 

Pemberian oralit pada balia relatif lebih tinggi yaitu 

sebesar 94,5%.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunkan desain  penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian cross sectional 
Populasi dalam  penelitian ini ibu yang memiliki 
bayi usia 0-24 bulan di Puskesmas Karang  
Taliwang kota mataram pada bulan Januari– Maret 
2024 sebanyak 79 responden  Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan Non-
probability  Sampling dengan jenis Purposive 

Sampling Analisis data dalam penelitian ini  
menggunakan analisis univariat dan bivariat. 

HASIL  

a. Analisis univariat 

Penelitian pada analisis ini akan menghasilkan 
distribusi frenkuensi dan presentase dari tiap 
variabel-variabel yang berhubungan dengan 
pemberian susu formula dengan kejadian diare 
pada bayi usia 0-24 bulan  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pemberian Susu 
Formula 

 Frekuensi Persent 

Ya 74 93,7% 

Tidak 5 6,3 % 

 79 100% 

Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan susu 
formula yaitu sebanyak 74 orang ( 93,7% )dan 
tidak memberikan susu formula yaitu sebanyak 
5 orang ( 6,3%) 

Tabel 2. Distribusi Kejadian Diare 

 Frekuensi Persent 

Ya 41 51,9% 

Tidak 38 48,1% 

 79 100% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 
sebagian besar anak responden mengalami 
diare sebanyak 41 orang (51,9%) dan tidak 
mengalami diare sebanyak 38 orang (48,1%). 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh masing- masing variabel penelitian 
dimana adanya hubungan pemberian susu 
formula dengan kejadian diare di uji dengan 
Chi- Square Tests yang meliputi: 

Tabel 3 Hubungan pemberian susu formula 
dengan kejadian diare 

Susu 
Formula 

Kejadian Diare P 
Value Ya Tidak 

N % N % 

Ya 41 51.9 33 41,0 0.016 
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Tidak 0 0.00 5 6.3 

Total 41 51.9 38 47.3 

Berdasarkan hasil statistik chi square di dapatkan 

p value =0,016 atau < 0,05 artinya hipotesis 

alternatif / Ha di terima dan H0 di tolak yangberarti 

ada hubungan antara pemberian susu formula 

dengan kejadian diare. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil statistik chi square di dapatkan 

p value =0,016  atau < 0,05 artinya hipotesis 

alternatif / Ha di terima dan H0 di tolak yang berarti 

ada hubungan antara pemberian susu formula 

dengan kejadian  diare. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian ang telah dilakukan dimana sebagian 

besar umur ibu paling tinggi berada pada usia 21-

35 tahun  sebanyak 50 orang (63,3%) dan yang 

paling rendah berada di usia <21  tahun sebanyak 

3 orang (3,8%). Hasil data dari karakteristik 

responden  sesuai tingkat pendidikan sebagian 

besar responden berpendidikan SMA yaitu 

sebanyak 33 orang (41,8%) dan terendah dengan 

pendidikan S2 sebanyak 1 orang (1,3%). 

Sedangkan data berdasarkan pekerjaan ibu  

tertinggi yaitu sebagai IRT sebanyak 42 orang 

(53,2%) dan yang terendah  sebagai perawat 

sebanyak 1 orang (1,3%). Hal ini menunjukkan  

pemberian susu formula sangat berpengaruh 

terhadap kejadian diare yang  dimana salah satu 

faktornya yaitu umur, pendidikan dan juga 

pekerjaan  ibu. Teori ini sejalan dengan (Yuniarti 

and Vinnata 2020) yang  mengatakan sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh fathia, dkk.  

2015, yang berjudul Hubungan Tingkat Pendidikan 

dan Pengetahuan Ibu  tentang Diare dengan 

Frekuensi Kejadian Diare Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tamansari yang mengatakan bahwa 

terdapat hubungan yang  signifikan antara tingkat 

pendidikan ibu dan frekuensi kejadian diare (p  

value = 0,007). Berdasarkan hasil penelitian dan 

teori yang ada, peneliti  berpendapat bahwa ada 

hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian  

diare dimana semakin rendah pendidikan ibu maka 

semakin tinggi  kejadian diare pada balita. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian 

jefi ( 2015) yang menunjukkan bahwa karakteristik 

ibu (umur, pendidikan, pekerjaan dan  pendapatan) 

dan perilaku ibu (pengetahuan, sikap dan 

tindakan) sangat  berhubungan dengan kejadian 

diare pada balita.(Marianna and Utami  2022).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Syahrir et al (2017)  yang menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara tindakan pemberian  

susu formula dengan kejadian diare pada bayi 

usia 0-6 bulan di Kelurahan  Dannuang, 

Kecamatan Ujung Loe, Kabupaten Bulukumba 

dengan p value  = 0,000. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Herawati et al (2018) yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan pemberian  susu formula dengan 

kejadian diare pada bayi 0-6 bulan di Desa Koto  

Tinggi Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 

Hulu, dimana p value =  0,021. Terjadinya diare 

pada bayi yang diberi susu formula karena bayi  

dengan usia di bawah 6 bulan sistem 

pencernaannya belum sempurna, dan  umur bayi 

berperan terhadap berkurangnya frekuensi 

defekasi, dimana hal  ini merupakan petunjuk dari 

semakin matangnya kapasitas “water conserving” 

pada usus (Syahrir et al., 2017). Pada penelitian 

ini, bayi yang  tidak diberikan susu formula juga 

mengalami diare. Hal ini dikarenakan  ada banyak 

faktor selain pemberian susu formula yang dapat  

mengakibatkan diare pada bayi, seperti faktor 

host dilihat dari faktor ibu  dan faktor bayi balita, 

faktor perilaku yang terdiri dari perilaku cuci  

tangan, perilaku buang tinja, personal hygiene, 

cara memasak air, pola  asuh, dan sanitasi 

makanan, faktor agen yaitu lalat sebagai vektor, 

dan  terakhir faktor lingkungan yang terdiri dari 

sosial ekonomi, sarana air bersih, pemanfaatan 

pelayanan kesehatan, pengelolaan sampah, dan  

kepemilikan jamban (Dhea et al., 2020).  

Responden yang bekerja sebagai ibu rumah 

tangga banyak yang  memberikan susu formula 

daripada ASI eksklusif kepada bayinya.  

Rendahnya pemberian ASI eksklusif dikarenakan 

masih kurangnya  pengetahuan ibu tentang 

pentingnya ASI, selain itu faktor lain yang  
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mempengaruhi yaitu, sosial budaya, jajaran 

kesehatan yang belum  sepenuhnya mendukung 

program pemberian ASI, ditambah lagi gencarnya  

promosi susu formula di berbagai media massa. 

Akibat gencarnya promosi  susu formula ini dapat 

mempengaruhi ibu dalam menyusui. Fenomena  

menunjukkan bahwa banyak ibu yang meyakini 

dengan memberikan susu  formula maka 

pertumbuhan bayi akan lebih cepat dan lebih 

pintar  (Anggania et al., 2018). Penelitian ini 

sejalan dengan teori yang mengatakan 

Pemberian  susu formula pada bayi usia 0-24 

bulan mempunyai hubungan dengan  kejadian 

diare, dan bayi yang diberikan susu formula 

mempunyai risiko  14,1 kali terpapar diare, 

dibandingkan dengan bayi yang tidak diberi susu  

formula. Terjadinya diare pada bayi yang diberi 

susu formula karena bayi  dengan usia dibawah 6 

bulan sistem pencernaannya belum sempurna, 

dan  umur bayi berperan terhadap berkurangnya 

frekuensi defekasi, dimana hal  ini merupakan 

petunjuk dari semakin matangnya kapasitas 

“water conserving” pada usus.(Bunga Dhiaz 

Anggraini et al. 2024) 
. 
SIMPULAN 

Terdapat hubungan terhadap kejadian diare pada 

bayi usia 0-24 bulan di  Puskesmas Karang 

Taliwang Kota Mataram.  
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